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Abstract 

This research aims to obtain a profile of students' Mathematical Communication Skills in derivative problems. 

Based on the Masculine Gender Group. The research uses a descriptive qualitative approach. The subjects in the research 

were three people from class XI students at SMA Negeri 1 Sigi. Subject selection is based on masculine gender. Data 

collection techniques include written tests, interviews and discussions. The research method uses within-method 

triangulation. The research results showed that (1) students with masculine gender stated the information in the questions 

using their own language, repeated their friends' explanations, wrote down ideas for solving derivative questions and 

wrote down the reasons for each step in solving the questions.  clear (2) students with masculine gender can read the 

symbols contained in the derivative questions, write limit notation, explain the meaning of the graph in the picture. This 

subject can also repeat the explanation of the theme. Furthermore, (3) students with masculine gender can make 

conclusions from solving questions. 
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PENDAHULUAN  
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika penting dipelajari karena merupakan bagian 

terpenting dari kehidupan sehari-hari dan belajar matematika juga salah satu ketentuan untuk melanjutkan 

pendidikan kejenjang berikutnya. Mengingat pentingnya matematika, maka didalam kurikulum pendidikan 

nasional, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan kepada semua tingkat 

pendidikan. Peserta didik tidak hanya dituntut memahami materi yang diajarkan, tetapi juga diharapkan 

memiliki kamampuan matematis yang berguna untuk menghadapi tantangan global. Salah satu kompetensi 

matematika yang harus dimiliki adalah kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas. 

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2010) salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah belajar untuk berkomunikasi matematis (mathematical communication). Kemampuan 

matematika dapat diklasifikasikan dalam lima kompetensi utama yaitu: 1) Pemahaman matematik 

(mathematical understanding); 2) Pemecahan masalah (mathematical problem solving); 3) Komunikasi 

matematik (mathematical comunication); 4) Koneksi matematik (mathematical connection); 5) Penalaran 

matematik (mathematical reasoning). 

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik, jika adanya komunikasi siswa dalam menyampaikan 

ide-ide baik secara tertulis maupun secara langsung. Menurut teori pemprosesan informasi, komunikasi 

matematis merupakan proses menerima, memproses, dan mengungkapkan (Zeng & Lian, 2017). Menurut 

Sejalan dengan (Ansari, 2018) terdapat lima aspek komunikasi. Kemampuan komunikasi matematis proses 

siswa dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran disekolah. Kemampuan komunikasi 

matematis dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Sehingga kemampuan komunikasi memiliki 

peran penting terhadap perkembangan nalar siswa.  
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Menurut Baird dan Turnbull (1980) komunikasi merupakan proses yang meliputi penyampaian dan 

penerimaan hasil pemikiran melalui simbol kepada orang lain. Selanjutnya komunikasi sebagai proses 

penyampaian pesan dari pengirim ke penerima dengan media tertentu dan tujuan tertentu (Abdulhak & 

Darmawan, 2013; Triana, & Zubainur, 2019).  

Komunikasi matematis antara laki-laki dan perempuan sangat berbeda, misalnya dalam segi 

mendengar, membaca, dan menulis. Menurut Keitel (1998) menyatakan “Gender, social, and cultural 

dimensions are very powerfully interacting in conceptualization of mathematics education,..”. yang 

maksudnya gender, sosial dan budaya berpengaruh pada interaksi dalam pendidikan matematika. Menurut 

(Suswigi et al., 2019) perbedaan gender dipengaruhi oleh adanya perbedaan dalam otak anak perempuan dan 

laki-laki yang diketahui bahwa anak perempuan lebih unggul dari pada anak laki-laki, hal ini disebabkan karena 

perempuan bisa menyapu bersih kegiatannya menjadi wanita karir dan ibu rumah tangga sedangkan laki-laki 

hanya dapat bekerja saja. Menurut nugraha dan pujiastuti (2019) kemampuan komunikasi matematis siswa: 1) 

kemampuan komunikasi matematis secara keseluruhan, siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-

laki; 2) bagi siswa perempuan, aspek menggambar lebih tinggi dibandingkan dengan aspek ekspresi 

matematika dan aspek menulis; 3) bagi siswa laki-laki, aspek menulis lebih tinggi dibandingkan dengan aspek 

menggambar dan ekspresi matematika; 4) pada aspek menggambar (drawing), siswa perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa laki-laki; 5) pada aspek ekspresi matematika (mathematical expression), siswa 

perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki dan 6) pada aspek menulis (written texts), siswa laki-laki 

lebih tinggi dari siswa perempuan. Menurut madepera et al (2021) pada indikator yang menghubungkan bahasa 

sehari-hari dengan bahasa matematika,siswa yang berjenis kelamin maskulin memperoleh hasil yang lebih 

rendah dibandingkan siswa yang berjenis kelamin feminine. Menurut tifani dkk (2017) siswa perempuan lebih 

dominan dibanding siswa laki-laki pada ranah kognitif dan menyelesaikan masalah matematika secara tertulis 

dengan lengkap. 

Menurut Caplin (1987) menegaskan bahwa gender merupakan perbedaan perilaku antara laki-laki dan 

perempuan selain dari struktur biologis, sebagian besar justru terbentuk melalui proses sosial dan kultural. 

Gender dalam ilmu sosial diartikan sebagai pola relasi lelaki dan perempuan yang didasarkan pada ciri sosial 

masing-masing. Baron (2000) mengartikan bahwa gender merupakan sebagian dari konsep diri yang 

melibatkan identifikasi individu sebagai seorang laki-laki atau perempuan. Selanjutnya Santrock (2003: 365) 

mengemukakan bahwa istilah gender dan seks memiliki perbedaan dari segi dimensi. Istilah seks (jenis kelamin) 

mengacu pada dimensi biologis seorang laki-laki dan perempuan, sedangkan gender mengacu pada dimensi 

social-budaya seorang laki-laki dan perempuan. Selain itu, istilah gender merujuk pada karakteristik dan ciri-

ciri sosial yang diasosiasikan pada laki-laki dan perempuan karakteristik dan ciri yang diasosiasikan tidak 

hanya didasarkan pada perbedaan biologis, melainkan juga pada interpretasi sosial dan kultural tentang apa 

artinya menjadi laki- laki dan perempuan. Sandra Bem (1974) mengidentifikasikan identitas gender, 

diantaranya mencangkup identitas maskulin, feminism, dan androgini. Identitas gender adalah sejumlah aspek 

penampilan dan perilaku personal yang secara budaya dan bukan menjadi      maskulin dan feminine. Gender 

terdiri dari empat tipe, yaitu masculine (maskulin), feminine (feminim), androgynous (androgin)   dan 

undeferrianted (tidak dapat dibedakan) (Miler et al., 2009).  

Berdasarkan observasi calon peneliti ke SMA Negeri 1 Sigi melalui wawancara dengan guru 

matematika diperoleh informasi bahwa dalam menyelesaikan soal turunan banyak siswa yang tidak paham 

dengan simbol pada soal khususnya yang dialami oleh siswa laki-laki. Cenderung siswa laki-laki masih 

belum terbiasa menuliskan simbol sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud dari soal yang 

diberikan. Jika diberikan pertanyaan yang sering menjawab siswa perempuan dibandingkan siswa laki-laki. 

Maka dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa perbedaan komunikasi 

dapat dibedakan berdasarkan gender. Gender yang dimaksud oleh calon peniliti disini yaitu gender banyak 

dimiliki oleh laki-laki yaitu gender masculine dinama gender masculine adalah sejumlah atribut, perilaku, dan 

peran yang terkait dengan anak laki-laki dan pria dewasa. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 

memprofilkan kemampuan komunikasi matematis siswa di SMA Negeri 1 Sigi berdasarkan kelompok gender 

maskulin. 

 

METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Subjek penelitian ini berjumlah tiga 

orang. Pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan angket gender. Angket gender diukur 

menggunakan alat yang disebut dengan BSRI (Bem Sex Role Inventory). Instrument utama adalah penelitian 

sendiri (human instrument) yang bertindak sebagai pengamat, pewawancara, dan pengumpul data. Instrument 

pendukung adalah pedoman wawancara dan lembar tugas tertulis yang menyajikan soal turunan yang disusun 

berdasarkan indicator komunikasi matematis. Kredibilitas data pada penelitian ini digunakan trianggulasi 
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metode dengan tipe within-method, karena peneliti menggunakan satu metode, yaitu diskusi kelompok terarah 

(Focus Group Discussion) dan beberapa strategi within, yaitu dengan dua tugas limit fungsi, 

mengkombinasikan pertanyaan jawaban sesuai dengan peran peneliti. Selanjutnya pemeriksaan kredibilitas 

data penelitian dapat menggunakan kriteria konvergen data kemakna yang sama. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data model Miles, dkk. (2014). Aktivitas dalam analisis 

data tersebut yaitu data condensation, data display, and conclusion drawing/verification.  

Selanjutnya kelompok subjek gender masculine ini diberikan tugas turunan seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tugas Turunan 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Indikator Komunikasi 

matematis 

 Kode 

1 Mengkomunikasikan 

pemikiran matematisnya 

secara koheren (tersusun 

secara logis) dan jelas kepada 

temannya dan guru 

: Siswa dapat menyebutkan maksud soal 

dengan bahasanya sendiri 

 

M

1

S

I 

Siswa   yang   lain dapat 

mengulangi penjelasan temannya 

(M1S2) 

Siswa dapat menyebutkan atau 

menuliskan alasan dari setiap langkah 

penyelesaian soal 

(M1S3) 

2 Menggunakan bahasa :  

matematika (angka, huruf, 

simbol, bagan, grafik, koneksi 

logis) secara efektif yang 

dikombinasikan dengan 

bahasa yang umum atau 

gerakan fisik ketika 

mempresentasikan, 

menyelesaikan, dan 

mengevaluasi ide-ide 

matematika dalam interaksi 

(berdiskusi, berdebat) dengan 

orang lain 

Subjek dapat membaca simbol-simbol 

pada soal dengan benar. 

(M2S1) 

Subjek dapat menuliskan notasi limit (M2S2) 

Subjek dapat menjelaskan maksud dari 

grafik pada gambar. 

(M2S3) 

Subjek lain dapat menjelaskan kembali (M2S4) 

Subjek dapat memberikan ide untuk 

menyelesaikan soal 

(M2S5) 

Menggunakan bahasa matematis 

 

 

(M2S6) 

3 

Kemampuan menjelaskan ide, 

situasi atau relasi matematika 

secara tertulis. 

Subjek mendengarkan ketika temannya 

menjelaskan. 

(M3S1) 

Subjek dapat membuat kesimpulan dari 

penyelesaian soal. 

(M3S2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam materi turunan berdasarkan kelompok gender masculine 

1. Mengkomunikasikan pemikiran matematisnya secara koheran dan jelas kepada temannya dan guru. 

Siswa kelompok gender masculine terdiri dari tiga orang. Ketiga subjek itu adalah RV, EL, dan AR. 

Mereka duduk berhadapan ketika mengerjakan tugas turunan. Soal turunan yang diberikan terdiri dari satu 

nomor dengan beberapa bagian. Pada soal diberikan gambar, kemudian soal tentang limit fungsi dan hubungan 

antar soal. 

Tabel 2. Transkip diskusi siswa kelompok gender masculine pada indikator 1 

Interview  Discussion Transcript  

PE : 
Silahkan RV, EL dan AR baca soal. 

Informasi apa yang dapat kalian jelaskan? 

 

EL  Ada grafik Bu  

PE : Garfik yang mana?  

EL   Ini Bu (sambil menunjuk ke soal)  

EL : 

grafik ini BU, terdapat sumbu x, dan sumbu y. 

Bagaimana teman-teman?. 

 

(M1S1) 

 

RV : Menentukan nilai limit fungsi, Bu  

PE : Bagus  

EL : 
(sambil menunjukkan gambar pada soal) grafik fungsi 

yang memiliki pendekatan dari kanan dan dari kiri 

 

EL : 
Terdapat bundaran terbuka dan tertutup Bu 

 

 

RV : Terdapat grafik warna pink  

EL : 

memiliki 2 teman-teman bisa melihat dari garis kiri ke 

kanan itu adalah garis untuk menentukan nilai limitnya  

 

(M2S3) 

PE : Informasi apa lagi yang bisa kalian sebutkan?  

EL  : Fungsi y =g(x)  

PE : 

Baik tadi sudah sebutkan oleh EL informasi pada 

gambar. Silahkan AR jelakan kembali apa yang tadi 

dijelaskan EL 

 

AR : 

(sambil menunjukkan gambar pada soal) Kalau menurut 

saya pada grafik terdapat sumbu x dan sumbu y ini 

merupakan grafik limit fungsi yang memiliki 

pendekatan dari kanan dan dari kiri memiliki 2 

bundaran yaitu bundaran tertutup dan bundaran terbuka 

yang seperti di gambar ini dan juga terdapat garis untuk 

menentukan nilai limitnya. 

 

 

(M1S2) 

 

Dari hasil diskusi subjek kelompok gender masculine menjelaskan semua informasi yang terdapat pada 

gambar, misalnya terdapat sumbu x sumbu y terdapat grafik menentukan nilai limit, menentukan nilai fungsi. 

Selanjutnya mereka mengatakan untuk menentukan limit dapat memperhatikan bundaran dan grafiknya. 

Subjek kelompok gender masculine dapat menyebutkan informasi soal dengan bahasanya sendiri. Siswa yang 
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lain dapat mengulangi penjelasan temannya dan dapat menyebutkan atau menuliskan alasan dari setiap 

langkah penyelesaian soal. Hal ini sejalan dengan pendapat Ansari (2012) menyebutkan indicator-indikator 

untuk dapat kemampuan komunikasi matematis yaitu; (1) menggambar/drawing, yaitu merefleksikan benda-

benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide-ide matematika maupun sebaliknya, yaitu dari ide-ide 

matematika kedalam bentuk gambar atau diagram, 2) ekpresi matematika/mathematical expression, yaitu 

mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam Bahasa atau symbol 

matematika, dan 3) menulis/written text, yaitu mengekspresikan jawaban dengan Bahasa sendiri, membuat 

model situasi atau persoalan menggunakan Bahasa lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan, dan 

membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, kemudian mendiskusikan, dan 

menulis tentang matematika, lalu membuat konjektur, menyusun argument dan generalisasi. Komunikasi 

matematis adalah cara untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika baik secara lisan 

maupun tulisan, dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi Prayitno, dkk, 2013). Ahmad 

(2019: 19) mengartikan komunikasi matematis merupakan kecakapan siswa dalam menyampaikan ide-ide 

matematisnya baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda nyata, menyajikan dalam 

bentuk aljabar atau menggunakan simbol matematika. Komunikasi matematis dibagi menjadi empat kategori 

oleh guru; komunikasi verbal (termasuk berbicara dan mendengarkan), mendengarkan (termasuk komunikasi 

verbal melalui membaca), dan komunikasi tertulis (termasuk tugas menulis) (Utari et al., 2020; Tong, et al, 

2021). Hal ini juga sejalan dengan Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika menurut Sumarmo dan Heris (2014) adalah sebagai berikut: (1) Kemampuan menghubungkan 

benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika. (2) Kemampuan menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematik, secara lisan, tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar, (3) Kemampuan menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. (4) Kemampuan mendengarkan, berdiskusi, dan 

menulis tentang matematika. (5) Kemampuan membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun 

pertanyaan yang relevan. (6) Kemampuan membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. Dan menurut Menurut Kennedy & Tipps (1994) kemampuan komunikasi matematis meliputi: 

(1) penggunaan bahasa matematis yang diwujudkan dalam bentuk lisan, tulisan, atau visual; (2) penggunaan 

representasi matematis yang diwujudkan dalam bentuk tulisan atau visual; dan (3) kejelasan penyajian, yaitu 

menafsirkan ide matematika, menggunakan istilah matematika atau notasi matematika untuk mewakili ide 

matematika, serta mendeskripsikan hubungan atau pendekatan Matematika. 

Dalam hal ini subjek telah mengkomunikasikan pemikiran matematisnya secara koheren dan 

jelas kepada temannya dan guru.  
 

2. Menggunakan bahasa matematis secara efektif yang di kombinasikan dengan bahasa yang umum atau 

gerakan fisik ketika mempresentasikan, menyelesaikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam 

interaksi dengan orang lain. 

Komunikasi dalam matematika dapat menolong guru memahami kemampuan siswa dalam 

menginterpretasi dan mengekspresikan dan pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang 

mereka pelajari. Komunikasi diperlukan untuk memberikan informasi tentang pemahaman siswa dalam 

melakukan proses dan aplikasi matematika (Lanani, 2013; Purnbama & Aldika, 2016).  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Tes Tertulis Siswa Kelompok Gender Masculine. 

 

Berdasarkan gambar 2 subjek kelompok gender masculine dapat menuliskan dari setiap bagian-bagian 

soal. Berikut petikan wawancara pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Transkip Diskusi Subjek Kelompok Gender Masculine pada Indikator 2 

Interview  Discussion Transcript  

PE : 

Sekarang kita masuk kebagian d coba dari EL jelaskan 

maksud soal bagian d coba EL jelaskan yang bagian d dan 

coba tunjukan yang mana pada grafik  

 

EL : 

(sambil menunjukkan gambar pada soal) bagian d limit x  

menuju 5 negatif  g(x) di tunjukan pada pada gambar ini  yaitu 

lima pada  sumbu x  oke teman-teman bisa lihat karena dilihat 

(M2S1) 
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negatif  maka dilihat garis dari arah kirinya itu  menunjukan 

angka 2  maka akan memiliki bundaran  tertutup  teman-teman 

bisa lihat disini bundaran tertutup  garis dari  x menuju  5 

negatif g (x)  menunjukan angka 2 pada sumbu y dilihat dari 

garis dari arah kiri 

 
PE : Terus coba RV jelaskan maksud soal bagian b itu bagaimana   

RV : seperti yang dibilang oleh EL tadi untuk bagian b cara bacanya  

itu limit x  menuju 2 positif  g(x) pada gambar ditunjukan  

yaitu  2 pada sumbu x  dilihat dari garis  dari arah kanan yaitu  

menunjukan  angka satu pada sumbu y. 

 

(M2S2) 

PE : Sekarang kita ke gambar 2 ini siapa yang mau membacakan 

ke teman-temannya, coba EL jelaskan maksud dari grafik ini 

tu bagaimana ? 

 

EL : (sambil menunjukkan gambar pada soal) Grafik fungsi yang 

memiliki pendekatan dari kanan dan dari kiri memiliki 2 

bundaran yaitu bundaran tertutup dan bundaran terbuka 

teman-teman juga bisa melihat bundaran tertutup dan ini 

bundaran terbuka dan juga terdapat garis untuk menentukan 

nilai limitnya ini ada garis warna pink ini teman-teman bisa 

melihat dari garis kiri ke kanan itu adalah garis untuk 

menentukan nilai limitnya  

 

(M2S3) 

PE : Coba RV jelaskan maksud grafik pada soal nomor 2?  

RV :  (sambil menunjukkan gambar pada soal) pada grafik terdapat 

sumbu x dan sumbu y ini merupakan grafik limit fungsi yang 

memiliki pendekatan dari kanan dan dari kiri Untuk garis pada 

grafik soal nomor 2 yaitu garis dari arah kiri menujukan 

negatif dari arah kanan menunjukan positif memiliki 2 

bundaran yaitu bundaran tertutup dan bundaran terbuka yang 

seperti di gambar ini dan juga terdapat garis untuk 

menentukan nilai limitnya. 

 

(M2S4) 

PE : Coba AR ulang  kalau dari arah kiri bagamana ? 

Kalau dari arah kanan bagaimana ? 

 

AR : (sambil menunjukkan gambar pada soal) Maksud garis pada (M2S4) 
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grafik pada gambar nomor 2 yaitu garis dari arah kiri 

menunjukan negatif dan dari arah kanan positif  

 
PE : Terus sekarang yang bagian b  dari EL coba baca dan jelaskan 

maksud soal bagian b dan tunjukan pada grafik maksud 

soalnya ! 

 

EL : (sambil menunjukkan gambar pada soal) pada gambar di 

tunjukan yaitu 2 pada sumbu x  dan dapat kita lihat dari garis 

dari arah kanan nah ini teman-teman  dari garis dari arah kanan  

yaitu menunjukan angka  1 pada sumbu y maka hasilnya dari 

limit  x menuju 2 positif  g(x) yaitu  1 seperti itu teman-teman  

jadi teman-teman bisa melihat  bagaimana caranya  sampai 

kita mendapatkan  hasilnya satu seperti itu  

 

 
 

 

(M2S5) 

 

 

Berdasarkan hasil diskusi pada Tabel 3. terlihat subjek menggunakan bahasa matematika didalam 

menyelesaian soal Mereka juga menggunakan bahasa matematika yang efektif sangat penting. Ini terlihat 

subjek ini menggunakan berbagai elemen matematika seperti angka, huruf, simbol, diagram, dan grafik untuk 

menyajikan ide-ide matematika akan tetapi dalam mejelaskan dan menuliskan maksud dari gambar grafik. 

Sejalan dengan pendapat Menurut Xu, dkk (2021) komunikasi adalah proses menerima dan menyampaikan 

melalui             bahasa, simbol, diagram, dan bentuk-bentuk artistik, yang membutuhkan pendengaran, berbicara, 

membaca, dan menulis sebagai sarana utama. Berdasarkan beberapa pendapat di atas komunikasi yakni pesan, 

pembawa/ penerima pesan, dan media untuk menyampaikan pesan. Serta Menurut Ramdani, (2012) 

komunikasi matematis meliputi kemampuan siswa: (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram 

ke dalam ide matematika, (2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis secara lisan ata u tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik dan aljabar, (3) Menyatakan peristiwa seharihari dalam bahasa atau symbol 

matematika, Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (4) Membaca dengan pemahaman 

atau presentasi matematika tertulis. (5) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi, dan (6) Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. Selain 

itu hal ini sejalan juga dengan pendapat yang kemukakan oleh Kemampuan komunikasi yang bersifat 

matematika atau yang dikenal dengan komunikasi matematis merupakan pentransferan pesan yang terjadi di 

lingkungan kelas sebagai akibat adanya interaksi (Siregar, 2018). Serta menurut Selanjutnya menurut 

Wulandari (2018) kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut ini. (1) Kemampuan mengekspresikan 

ide-ide matematika melalui lisan, tulisan dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 

(2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevalusi ide- ide matematika baik secara lisan 

maupun dalam bentuk visual lainnya. (3) Kemampuan menggunakan istilah-istilah, notasi matematika dan 

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan dan model situasi. (4) Kemampuan 

membaca simbol-simbol matematika. 

 Dalam hal ini subjek mampu menggunakan bahasa matematis secara efektif yang dikombinasikan 

dengan bahasa yang umum atau gerakan fisik ketika mempresentasikan, menyelesaikan, dan mengevaluasi 

ide-ide matematika dalam interaksi dengan orang lain. 
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3. Kemampuan menjelaskan ide, situasi atau relasi matematika secara tertulis  

 

Gambar 3. Hasil Kesimpulan Kelompok Gender Masculine  

Pada gambar 3 siswa kelompok gender masculine menyimpulkan bahwa pada bagian a, b, c dan d 

menggunakan pendekatan baik dari kanan maupun dari kiri limit dengan pendekatan dari kanan itu ditandai 

dengan positif dan mendapatkan hasil ratu bagian b pendekatan lebih dari kiri ditandai dengan positif begitu 

juga untuk bagian d, e, f, dan g.  

Peneliti melakukan wawancara kepada siswa kelompok gender masculine untuk memperoleh 

informasi lebih lanjut. Berikut transkip wawancara peneliti dengan siswa kelompok gender masculine dalam 

menjelaskan ide, situasi atau relasi matematika secara tertulis pada M2. 

 

Tabel 4 Transkip Diskusi Subjek kelompok gender masculine dalam menjelaskan ide, situasi atau 

relasi matematika secaraa tertulis 

PE : Itu menurut EL bagimana kalau menurut AR?  

AR : 

(sambil menunjukkan gambar pada soal) Okay bagian c tidak jauh 

beda dengan jawaban teman-teman tadi  bagian c limit x menuju 2 

g(x) pada gambar ditunjukan pada sumbu x  dilihat dari arah kiri 

dan kanan nilainya tidak sama maka tidak ada nilainya. 

 

M3S1 

PE  Coba EL membacakan kesimpulan dari soal nomor 2   

EL : Yang dapat saya simpulkan adalah  

Bagian a limit dari arah kanan  

Bagian b limit dari arah kiri  

Bagian c karena dari kananb dan kiri nilai limitnya tidak sama 

maka tidak ada nilai limitnya  

Yang dapat saya simpulkan pada bagian d, e, f, dan g yaitu  

Bagian d limit dari arah kanan dengan tanda positif bagian e dari 

arah kiri ditandai dengan negatif bagian f karena nilai lmitnya dari 

arah kanan dan dari arah kiri nilainya sama maka limitnya memiliki 

nilai limit. 

(M3S2) 

 

 

Berdasarkan hasil diskusi subjek kelompok gender masculine dalam menyelesaikan tugas turunan 

mereka dapat membuat kesimpulan dari penyelesaian soal.  Soal pada bagian a, b, dan c limit dengan 

pendekatan dari kanan itu ditandai dengan positif dan mendapatkan hasil satu bagian b pendekatan lebih dari 

kiri ditandai dengan positif dengan nilai limit 3 bagian c tidak memiliki nilai karena pendekatan dari kiri dan 

kanannya tidak sama sedangkan kesimpulan untuk bagian d,e,f dan g yaitu pada bagian d dan fungsi 

pendekatan ditandai dengan positif dan nilainya 2. pendekatan dari kiri ditandai dengan negatif dengan nilainya 
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2 f pendekatan dari kanan dan dari kiri namanya tidak sama maka tidak ada nilainya.  

Berdasarkan hasil tes tulis dan hasil diskusi pada table 4 terlihat subjek mendengarkan ketika temannya 

menjelaskan dan subjek dapat membuat kesimpulan dari penyelesaian soal. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ahmad (2019: 19) mengartikan komunikasi matematis merupakan kecakapan siswa dalam menyampaikan 

ide-ide matematisnya baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda nyata, menyajikan 

dalam bentuk aljabar atau menggunakan simbol matematika. Serta Ansari (2012) menyebutkan indikator-

indikator untuk dapat kemampuan komunikasi matematis yaitu: 1) menggambar/drawing, yaitu merefleksikan 

benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika maupun sebaliknya, yaitu dari ide-ide 

matematika ke dalam bentuk gambar atau diagram, 2) ekspresi matematika/mathematical expression, yaitu 

mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika, dan 3) menulis/written text, yaitu mengekspresikan jawaban dengan bahasa sendiri, membuat 

model situasi atau persoalan menggunakan bahasa lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan, dan 

membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, kemudian mendiskusikan, dan 

menulis tentang matematika, lalu membuat konjektur, menyusun argumen, dan generalisasi. Dalam hal ini 

subjek telah mampu menjelaskan ide, situasi atau relasi matematika secara tertulis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kelompok gender masculine 

memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, subjek mampu menyebutkan maksud soal dengan 

bahasanya sendiri, subjek mampu mengulangi penjelasan temannya, subjek mampu menyebutkan atau 

menuliskan alasan dari setiap langkah soal, subjek mampu membaca simbol-simbol pada soal, subjek mampu 

menuliskan notasi limit, subjek mampu memberikan ide untuk menyelesaikan soal, subjek mampu 

menggunakan Bahasa matematis, subjek mendengarkan ketika temannya menjelaskan dan subjek dapat 

membuat kesimpulan dari penyelesaian soal .  
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